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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan di atas maka dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Peran pemerintah Desa Betro dalam mengelola Alokasi Dana Desa (ADD) 

terhadap pemberdayaan masyarakat di masa pandemi ini sudah cukup 

optimal. Hal tersebut terlihat dari upaya pemerintah desa dalam 

memaksimalkan pemberdayaan masyarakat melalui proyek padat karya. 

Alokasi Dana Desa (ADD) Desa Betro pada tahun 2020 sebesar Rp 

400.345.996,00 dan yang digunakan untuk bidang pemberdayaan 

masyarakat sebesar Rp 84.739.690,00 yang berarti ADD dapat memenuhi 

kebutuhan di bidang pemberdayaan masyarakat. 

2. Pemerintah Desa Betro belum melakukan kerjasama dengan pihak ketiga 

atau lembaga lain terkait bidang pemberdayaan masyarakat.  

3. Selama pandemi ini sebagian besar dana desa digunakan untuk 

penanganan Covid-19 yaitu sebesar 80% dan sisanya yaitu sebesar 20% 

digunakan untuk pemberdayaan masyarakat. Walaupun hanya 20%,  

pemerintah Desa Betro tetap berupaya untuk memaksimalkan kegiatan 

peberdayaan masyarakat. 

4. Program pemberdayaan masyarakat sebesar 75% merupakan usulan dari 

kabupaten sedangkan 25% usulan dari masyarakat desa. Namun walaupun 

hanya 25% program dan kegiatan yang merupakan usulan masyarakat, 

pemerintah desa tetap melibatkan masyarakat dalam pengambilan 

keputusan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan melalui 

musyawarah desa (Musdes) yang diadakan antara bulan Mei sampai Juni 

di tahun sebelum penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(ABPDes). 

5. Masih banyaknya warga yang tidak mengikuti musyawarah dusun, 

sehingga tidak mengetahui sendiri pembahasan dan hasil musyawarah. 

6. Dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban Alokasi 

Dana Desa (ADD), pemerintah Desa Betro sudah menjalankan dan 

mengikuti UU Desa maupun peraturan lainnya yang berlaku. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memiliki saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan dengan dana yang ada, pemerintah Desa Betro dapat 

melakukan kerjasama dengan pihak ketiga atau lembaga lain terkait bidang 

pemberdayaan masyarakat, supaya masyarakat dapat lebih maksimal 

dalam mengembangkan pengetahuan dan keterapilannya.  

2. Perlunya pemberian teguran dan alasan yang jelas dari warga yang tidak 

mengikuti musyawarah. Hal tersebut sebagai penunjang partisipasi 

masyarakat dalam memajukan dan mensejahterakan desa. 

3. Dalam segi pertanggungjawaban diharapkan Pemerintah Desa Betro 

mempertahankan keterbukaan laporan pertanggungjawaban maupun 

inforasi lainnya kepada masyarakat. 
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